
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI  

RITUAL UNTUK KESEHATAN  

 

TESIS 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat Memperoleh Gelar 

Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Seni 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Selvi Rahmadani Pratiwi 

NIM. 2113002 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024



i 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI  

RITUAL UNTUK KESEHATAN 

 

 

 

 

Oleh: 

Selvi Rahmadani Pratiwi 

 

 

 

 

 

Sebuah tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 

gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Pendidikan Seni 

Sekolah Pascasarjana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Selvi Rahmadani Pratiwi 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Januari 2024 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian. Dengan di cetak 

ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis



ii 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

  



iii 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

SURAT PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis dengan judul : “Fungsi Joged 

Amerta sebagai Ritual untuk Kesehatan” beserta seluruh isinya adalah benar-

benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan. 

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila 

dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim 

dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.  

 

 

 Bandung, 8 Januari 2024 

 Yang membuat pernyataan, 

  

 

 

 

 

 Selvi Rahmadani Pratiwi  

NIM. 2113002 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillah segala puja dan puji bagi Allah SWT Tuhan semesta 

alam, dengan segala nikmat dan kasih sayang tiada batas, sehingga Tesis yang 

berjudul “Fungsi Joged Amerta sebagai Ritual untuk Kesehatan” dapat 

terselesaikan. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan kepada baginda 

kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat dan seluruh 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Tesis ini dirangkai sebagai bagian integral dari perjalanan akademik, 

berupaya memenuhi persyaratan yang ditetapkan untuk meraih gelar Magister 

Pendidikan di program Studi Pendidikan Seni Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Begitu banyak domain yang 

dijamah dalam proses pengerjaan tesis ini, bukan hanya sekadar pengaliran 

ranah kognitif hingga menjadi subur dan berbuah. Namun, bagi peneliti lebih 

dari itu, ada ranah lain yang secara tak sadar tersentuh. Secara nyaman peneliti 

ingin menyebutnya sebagai proses bertegur sapa kepada diri sendiri. Setiap sesi 

wawancara semua narasumber seolah kompak mendorong peneliti 

mempelajari "penerimaan". Mas Galih mewujudkannya dalam diksi 

"ketidakmelekatan", Bapak dr. Tauhid mengatakan "suwung", dan Bapak Dr. 

Sujiwo menyebutnya "ikhlas". Selalu, setiap sesi wawancara rongga di ulu hati 

merasa tidak nyaman. Jika kalah, kegiatan wawancara itu akan berakhir 

menjadi adegan melankolis dengan air mata.  

Mulanya, peneliti juga tidak memahami, apa yang berhasil dipancing 

dari emosi yang sudah baik-baik saja. Tapi akhirnya menyadari, tak ada 

satupun yang “memancing”. Peneliti hanya dirangkul untuk mengenali dirinya 

sendiri, “segala luka batin itu tidak pernah hilang saat saya lari”. Sungguh, jiwa 

ini seolah terdiri dari banyak lapisan kaca, berbagai distraksi buruk yang 

bersumber dari luar akan menempel seperti debu dan memenuhi kaca. Pada 

akhirnya tiada celah setitik bagi cahaya untuk menembus, tiada kedalaman 

untuk diterangi, hanya ada bias yang kerap menipu diri. Beranjak dari situ, 

peneliti pahami untuk terus berproses, hidup adalah penerimaan, menerima 

segala hal yang telah terjadi, menerima kondisi saat ini, dan siap menerima 

segala kemungkinan yang akan terjadi.  Dengan sebuah catatan di sudut kamar 



v 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

“lebih keraplah menyapa diri hingga fasih nan terbiasa bahwa segala hal harus 

engkau sadari lalu syukuri”. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

kontribusi kepada masyarakat dan generasi muda penerus bangsa yang 

berhubungan dengan pengembangan kesenian daerah. Peneliti menyadari 

bahwa sesungguhnya karya tulis ini masih terdapat banyak kekurangan. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan ilmu dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, peneliti mengharapkan saran dan 

kritik yang dapat membangun untuk kesempurnaan karya tulis ini. Peneliti 

berharap semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 

dalam bidang seni tari khususnya dan dunia Pendidikan secara umum.  

 

 

 

 Bandung, 8 Januari 2024 

  



vi 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penulis menyadari dan merasakan sepenuhnya, bahwa dalam 

menyelesaikan tesis ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, arahan dan 

motivasi dari berbagai pihak. Bantuan tersebut baik berupa dukungan moril, 

maupun materi serta doa. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

Prof. Juju Masunah., M.Hum., Ph.D., selaku Dosen Pembimbing I 

sekaligus Ketua Program Studi Pendidikan Seni Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia, yang telah meluangkan banyak waktu, 

tenaga, dan pikirannya untuk membimbing, memberi arahan, saran dan 

motivasi kepada penulis dengan sabar dan penuh kasih sayang terhadap 

berbagai permasalahan dan memeriksa karya tulis ini demi perbaikan penulisan 

pada masa penyelesaian tesis ini. 

Prof. Dr. Trianti Nugraheni, M.Si., selaku Dosen Pembimbing II yang 

telah meluangkan banyak waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing, 

memberi arahan, saran dan dorongan kepada penulis dengan sabar dan penuh 

kasih sayang terhadap berbagai permasalahan dan memeriksa karya tulis ini 

demi perbaikan penulisan pada masa penyelesaian tesis ini. 

Prof. Tati Narawati, M.Hum. sebagai dosen penguji I yang telah 

memberikan saran dan arahan kepada peneliti. 

Dr. Yuliawan Kasmahidayat, M.Si  sebagai dosen penguji II yaitu yang 

telah memberikan saran dan arahan kepada peneliti. 

Galih Naga Seno, selaku pemilik Padepokan Lemah Putih sekaligus 

pewaris dan Terapis Joged Amerta yang telah mengizinkan dan meluangkan 

banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan informasi kepada peneliti 

dan membantu peneliti dalam menyelesaikan penulisan tesis ini. 

dr. Dr. Tauhid Nur Azhar selaku narasumber dari bidang kesehatan yang 

telah mengizinkan dan meluangkan banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk 

memberikan informasi kepada peneliti dan membantu peneliti dalam 

menyelesaikan penulisan tesis ini. 

Dr. Sarjiwo, M.Pd selaku narasumber dari bidang kajian terapi tari yang 

telah mengizinkan dan meluangkan banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk 



vii 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

memberikan informasi kepada peneliti dan membantu peneliti dalam 

menyelesaikan penulisan tesis ini 

Seluruh dosen Pendidikan Seni Universitas Pendidikan Indonesia yang 

telah memberikan pengajaran dan pengalaman yang sangat berharga selama 

perkuliahan dalam pengembangan wawasan keilmuan dan kemajuan berpikir 

untuk berbuat sesuatu yang lebih baik, serta seluruh staf akademik yang telah 

membantu melengkapi surat yang dibutuhkan. 

Teman-teman seperjuangan mahasiswa Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia, Program Studi Pendidikan Seni angkatan 

2021 yang telah menjadi keluarga baru, yang memberikan banyak pengetahuan 

selama kurang lebih dua tahun ini, serta selalu saling memberikan motivasi dan 

dukungan dalam setiap langkah yang dilakukan oleh peneliti dari proses kuliah 

hingga saat ini bersama-sama untuk mengejar pencapaian dan cita- cita yang 

akan menjadi kenangan indah. 

 

 

 

 Bandung, 8 Januari 2024 

 



viii 
Selvi Rahmadani Pratiwi, 2024 
FUNGSI JOGED AMERTA SEBAGAI RITUAL UNTUK KESEHATAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | perpustakaan.upi.edu | repository.upi.edu 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan guna mendeskripsikan dan menganalisis praktik, dampak, 

dan ideologi Joged Amerta di Padepokan Lemah Putih Solo hingga mampu untuk 

merumuskan kegunaan amerta sebagai terapi tari. Teori utama yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu merujuk pada teori fungsi tari serta didukung beberapa 

teori lain yang relevan berkaitan dengan dance movement therapy serta kesehatan 

mental dan pendeketan terapeutik, hingga psikoneuroimunologi. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan grounded teori dengan pendekatan kualitatif. Lokasi 

penelitian berada di Padepokan Lemah Putih Kota Solo dengan partisipan dari latar 

belakang yang berbeda namun masih memiliki relevansi pada penelitian ini, 

sebanyak empat orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini mencangkup observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, studi dokumentasi 

dilakukan dengan mengacu pada buku Embodied Lives (Reflection on The Influence 

of Suprapto Suryodarmo and Amerta Movement) dan video dari Platform Youtube. 

Teknik analisis data melakukan memvalidasi data, mengorganisir data, koding 

(coding database), menyajikan temuan, dan memvalidasi akurasi temuan. Temuan 

dalam penelitian ini menyatakan praktik Joged Amerta yang tidak ada struktur 

baku, menekankan pada aspek diferensiasi sesuai sejarah ketubuhan individu, serta 

emosi yang ingin disampaikan melalui kesadaran diri dan penyatuan dengan alam. 

Hasil dari latihan menunjukkan bahwa Joged Amerta layak digunakan sebagai 

terapi kesehatan mental karena memiliki konsep yang mendukung suatu kegiatan 

terapeutik, dengan hasil bahwa Joged Amerta menunjukkan kandungan nilai 

terapeutik dan fungsi terapeutik. Nilai terapeutik merupakan manfaat yang 

didapatkan melalui pembentukan cara pandang hidup yang baru, dan fungsi 

terapeutik merupakan manfaat terapeutik yang dapat dirasakan oleh tubuh secara 

langsung, hal ini terkait dengan pengaktifan DMN (Default Mode Network), 

perilisan hormon bahagia serotonin dan endorfin, serta frekuensi singing bowl. 

Serta ideologi Joged Amerta mengarah pada sikap ikhlas (penyerahan) yang dibalut 

dengan keyakinan sebagai kendaraan untuk terhubung dengan Tuhan yang Maha 

Esa sebagaimana ideologi Manunggali Kawula-Gusti pada teologi Jawa.  

 

Kata Kunci:   Fungsi Tari, Dance movement Therapy, Joged Amerta, 

Kesehatan Mental. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe and analyze the practice, impact, and ideology of 

Joged Amerta at Padepokan Lemah Putih Solo, ultimately formulating the utility of 

Amerta as dance therapy. The primary theory employed in this study refers to the 

theory of dance function, supported by several other relevant theories related to 

dance movement therapy, mental health, therapeutic approaches, and 

psychoneuroimmunology. The research method utilized in this study is grounded 

theory with a qualitative approach. The research location is at Padepokan Lemah 

Putih in Solo City, with participants from different backgrounds but with relevance 

to this study, totaling four people. The data collection techniques used in this study 

include observation, interviews, and documentation studies. Documentation studies 

were conducted by referring to the book "Embodied Lives: Reflections on The 

Influence of Suprapto Suryodarmo and Amerta Movement" and videos from the 

YouTube platform. The data analysis techniques involve validating data, 

organizing data, coding the database, presenting findings, and validating the 

accuracy of the findings. The findings of this study state that Joged Amerta, which 

has no fixed structure, emphasizes differentiation according to the individual's 

bodily history and the emotions that are intended to be conveyed through self-

awareness and unity with nature. The results of the practice show that Joged 

Amerta is suitable to be used as mental health therapy because it has a concept that 

supports therapeutic activities, with findings that Joged Amerta exhibits therapeutic 

value and function. Therapeutic value refers to the benefits obtained through the 

formation of a new outlook on life, and therapeutic function refers to the therapeutic 

benefits that can be directly felt by the body, related to the activation of the Default 

Mode Network (DMN), the release of happy hormones serotonin and endorphins, 

as well as the frequencies of the singing bowl. Furthermore, the ideology of Amerta 

Movement leads to the attitude of acceptance (submission), wrapped in belief as a 

vehicle to connect with God Almighty, as reflected in the ideology of Manunggaling 

Kawula-Gusti in Javanese theology. 

 

Keywords:   Dance Function, Dance movement Therapy, Amerta Movement, 

Mental Health.
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